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ABSTRAK

Rumput laut berperan penting dalam perekonomian masyarakat di P. Pari karena budi dayanya menjadi mata
pencaharian utama sejak lama. Saat ini aktivitas budi daya rumput laut di sana perlahan ditinggalkan, bahkan sejak
dua tahun terakhir sudah tidak ditemukan lagi. Hal ini di disebabkan oleh aktivitas wisata yang secara langsung
mendegradasi aktivitas budi daya. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi status keberlanjutan dan menentukan
strategi pengelolaan budi daya ditinjau dari 5 segi: ekologi, sosial, ekonomi, kelembagaan, dan infrastruktur. Data
penelitian diperoleh dari sumber primer dan sekunder terkait sosial-ekologi di P. Pari. Tingkat keberlanjutan pada
setiap dimensi dinilai dengan multidimensional scaling dan diperoleh rata-rata nilai kesesuaian yang cukup berlanjut
yang meliputi dimensi infrastruktur (73,37), kelembagaan (71,24), ekologi (62,48), dan dimensi ekonomi (62,16).
Adapun dimensi yang memiliki nilai keberlanjutan sangat sesuai adalah dimensi sosial dengan nilai 76,33, yang
berarti sangat sesuai. Secara keseluruhan, keberlanjutan budi daya rumput laut jika ditinjau dari beberapa dimensi
menunjukkan tingkat kesesuaian budi daya, baik dari segi infrastruktur, kelembagaan, ekologi, dan ekonomi, tetapi
dimensi ekonomi dan ekologi harus tetap diperhatikan dan terus dipacu agar tercapai keberlanjutan di semua
dimensi.

Kata kunci: ekologi, Pulau Pari, degradasi, pengelolaan, sosial-ekonomi

ABSTRACT

Seaweed plays an essential role in the people's economy in Pari Island because its cultivation has been the main
livelihood for a long time. Currently, seaweed cultivation activities are no longer found, possibly due to tourism
activities that directly degrade the cultivation activities. The purpose of this study is to evaluate the status of
sustainability and determine the strategy of cultivation management in 5 aspects: ecological, social, economic,
institutional, and infrastructure. Data were collected from primary and secondary sources related to socio-ecology
in Pari Island. The assessment of the level of sustainability in each dimension was carried out using
multidimensional scaling analysis, and a fairly sustainable average suitability value was obtained, namely the
infrastructure (73.37), institutional (71.24), ecological (62.48), and economics (62.16). Meanwhile, the dimension with
a very suitable sustainability value is the social dimension, with a value of 76.33, meaning that it is very suitable.
Overall, the sustainability of seaweed cultivation, if viewed from several dimensions, shows the level of suitability
of cultivation, both in terms of infrastructure, institutions, ecology, and economics. However, several dimensions,
such as economic and ecological dimensions, must still be considered and continue to be encouraged so that
sustainability can be achieved in all dimensions.
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PENDAHULUAN Jakarta. Salah satu potensi perairan yang ada di
wilayah ini dan secara nyata dapat membantu
meningkatkan sosial-ekonomi masyarakat adalah
budi daya rumput laut. Peningkatan sosial-ekonomi di
P. Pari ditandai dengan meningkatnya daya beli
masyarakat yang diikuti dengan peningkatan kesejah-
teraan masyarakat secara keseluruhan. Rumput laut
sangat bermanfaat bagi kesehatan karena
mengandung senyawa bioaktif, selain itu pigmen
rumput laut yang sangat beragam memberikan
keunikan tersendiri yang hingga saat ini belum banyak

Wilayah perairan Indonesia dikenal kaya akan
sumber daya alam, baik yang telah dimanfaatkan
maupun yang belum. Potensi tersebut terbentang luas
hampir di seluruh wilayah perairan Indonesia,
termasuk perairan Kepulauan Seribu, Provinsi DKI
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busa pemadam kebakaran, sampo gel, krim kosmetik,
serta masih banyak lagi (Prihastuti & Abdassah 2019).
Jika dikelola dengan baik, potensi budi daya rumput
laut tentu akan sangat bermanfaat bagi kondisi sosial-
ekonomi masyarakat. Kegiatan budi daya rumput laut
di P. Pari telah berlangsung cukup lama, bahkan pada
awal pembudidayaannya dapat menopang kebutuhan
ekonomi masyarakat setempat. Kebergantungan ma-
syarakat akan budi daya rumput laut terus meningkat
seiring dengan meningkatnya harga jual rumput laut di
wilayah tersebut. Produk berbahan dasar rumput laut
yang semakin beragam memengaruhi minat ma-
syarakat secara umum terhadap berbagai macam
produk tersebut. Selain itu, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi memungkinkan ma-
syarakat lebih mudah memasarkan produknya
sehingga kegiatan budi daya tidak terkendala oleh
pemasaran.

Kegiatan budi daya di P. Pari mulai terdegradasi
setelah berbagai kegiatan lain mulai mendominasi,
termasuk wisata yang mulai menjamur di hampir
setiap sudut pulau. Selain peningkatan aktivitas,
penurunan kualitas air di pulau tersebut juga
dipengaruhi oleh aktivitas di wilayah daratan yang
tidak jauh dari P. Pari, seperti Jakarta, Tangerang, dan
beberapa kota besar lainnya. Beberapa dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas manusia di perairan P. Pari
adalah meningkatnya jumlah sampah plastik pada
musim-musim tertentu. Selain itu, kondisi perairan
menjadi berubah bahkan terkadang warna menjadi
kemerah-merahan. Kondisi tersebut turut berdampak
pada aktivitas budi daya, seperti rusaknya kualitas
rumput laut, yang pada akhirnya akan menurunkan
tingkat perekonomian masyarakat di sekitar P. Pari.
Masalah tersebut menjadi alasan mendasar bagi
masyarakat local untuk meninggalkan aktivitas budi
daya rumput laut. Dengan demikian, diperlukan kajian
lebih mendalam terkait dimensi apa yang sangat
memengaruhi keberlanjutan budi daya rumput laut di
P. Pari serta strategi apa yang cocok untuk di
rekomendasikan agar budi daya dapat berlanjut
seiring dengan pengelolaan wisata bahari di pulau ini.

Tujuan penelitian ini ialah (1) menganalisis
keberlanjutan pengelolaan budi daya rumput laut dari
5 dimensi: ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan infrastruktur, dan (2) menentukan strategi
pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan dalam
upaya untuk memberikan rekomendasi pengelolaan di
P. Pari.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April
2015 di Pulau Pari, Kecamatan Kepulauan Seribu
Selatan, Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu,
Provinsi DKI Jakarta. Lokasi dipilih berdasarkan
informasi awal yang diperoleh melalui survei
pendahuluan yang melibatkan beberapa responden
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dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga sampai
pada kesimpulan awal bahwa terdapat penurunan
aktivitas budi daya di Pulau Pari secara nyata yang
berdampak besar bagi keberlanjutan aktivitas budi
daya secara umum.

Pengumpulan Data

Sampel dikumpulkan secara sengaja, Yyakni
memilih penduduk lokal yang menjadi pelaku usaha di
sektor budi daya rumput laut. Data ekologi mengacu
pada data primer dan sekunder dari penelitian
sebelumnya terkait dengan kondisi kualitas air
(parameter fisik dan kimia perairan) dan kondisi
ekosistem lainnya (ekosistem mangrove, lamun, dan
terumbu karang). Data sosial diperoleh dari 131
responden, yakni masyarakat yang pernah melakukan
dan masih melakukan aktivitas budi daya. Respons
dari masyarakat dimaksudkan untuk mengetahui
persepsi tentang budi daya rumput laut.

Analisis

Keberlanjutan budi daya rumput laut dianalisis
melalui beberapa tahapan, yaitu tahapan penentuan
atribut sistem pengembangan kawasan berkelanjutan
yang mencakup 5 dimensi, yaitu dimensi ekologi,
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan infrastruktur.
Tahap penilaian setiap atribut dalam skala ordinal
berdasarkan kriteria keberlanjutan setiap dimensi,
analisis ordinasi yang berbasis metode
multidimensional scaling (MDS), penyusunan indeks
dan status keberlanjutan pengembangan kawasan
saat ini yang dikaji baik secara umum maupun pada
setiap dimensi (Fauzi & Anna 2002). Data yang
dikumpulkan terkait dengan penentuan status
keberlanjutan budi daya, yaitu data potensi sumber
daya alam, dinamika penduduk, tenaga Kerja,
penggunaan lahan, dan sarana-prasarana wilayah.
Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
(kuesioner).

Tahap berikutnya adalah perhitungan, yang
mencakup perhitungan data sekunder dan data primer
yang selanjutnya setiap atribut diberi skor atau
peringkat yang mencerminkan keberlanjutan dari
dimensi pembangunan yang bersangkutan. Skor
tersebut akan menunjukkan nilai “buruk” di satu ujung
dan nilai “baik” di ujung yang lain (Alder et al. 2000).
Alder et al (2000) menjelaskan bahwa nilai “buruk”
mencerminkan kondisi yang paling tidak mengun-
tungkan bagi sistem pengembangan kawasan
berkelanjutan. Sebaliknya, nilai “baik” mencerminkan
kondisi yang paling menguntungkan. Di antara kedua
ekstrem nilai ini terdapat satu atau lebih nilai antara,
bergantung pada jumlah peringkat pada setiap atribut.
Peringkat disusun berdasarkan urutan nilai terkecil ke
nilai terbesar, baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
dan bukan berdasarkan urutan nilai dari yang terburuk
ke nilai yang terbaik. Penentuan nilai skor baik atau
buruk pada metode analisis keberlanjutan ini
berkaitan dengan persepsi sehingga suatu atribut
harus dilihat terlebih dahulu dari persepsi apa.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan peranti lunak Rapfish (Rapid Appraisal
for Fisheries). Dalam analisis Rapfish, setiap data
yang diperoleh diberi skor yang menunjukkan status
sumber daya tersebut. Hasil statusnya meng-
gambarkan keberlanjutan di setiap segi yang dikaji
dalam bentuk skala 0-100%. Jika sistem yang dikaji
mempunyai nilai indeks lebih dari 75%, maka
pengembangan tersebut tergolong berkelanjutan
(sustainable), dan sebaliknya jika kurang dari 75%
maka sistem tersebut belum berkelanjutan
(unsustainable). Menurut Susilo (2003), status
keberlanjutan dibagi menjadi 4 kategori, yakni 0-25
(buruk), 26-50 (kurang), 51-75 (cukup), dan 76-100
(baik).

Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis sen-
sitivitas untuk menentukan atribut yang paling sensitif
berkontribusi pada indeks keberlanjutan di lokasi
penelitian. Pengaruh dari setiap atribut dilihat dalam
bentuk perubahan root mean square (RMS) ordinasi,
khususnya pada sumbu X atau skala sustainabilitas
(Alder et al. 2000). Semakin tinggi nilai perubahan
RMS akibat hilangnya suatu atribut tertentu, semakin
besar pula peranan atribut tersebut dalam
pembentukan nilai indeks keberlanjutan pada skala,
sustainabilitas, dengan kata lain, semakin sensitif
atribut tersebut dalam menentukan keberlanjutan
pengembangan kawasan di lokasi studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis MDS untuk Budi Daya Rumput Laut

Analisis MDS memadukan semua dimensi seperti
dimensi sosial, ekonomi, ekologi, kelembagaan,
sampai pada dimensi infrastruktur, dan selanjutnya
dilihat sejauh mana tingkat keberlanjutan pada setiap
dimensi. Lima dimensi yang dianggap memiliki peran
penting dalam penelitian ini ialah ekologi, ekonomi,
sosial, infrastruktur, dan kelembagaan.

Dimensi Ekologi

Dimensi ekologi merupakan salah satu penentu
dalam keberhasilan budi daya rumput laut. Atribut
yang dimasukkan dalam dimensi ekologi ialah tingkat
kesesuaian perairan yang meliputi faktor fisik dan
kimia perairan. Menurut Pelegrin et al. (2006), faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kualitas karagenan
adalah benda asing, musim, cahaya, nutrien, suhu,
dan salinitas yang dapat menurunkan kualitas dari
rumput laut. Nurjannah (2003) menyatakan bahwa
kandungan karagenan rumput laut sangat beragam,
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya
spesies, lokasi budi daya, dan iklim tempat hidupnya.
Hasil analisis menghasilkan skor 1, atau sesuai
bersyarat, sehingga untuk pembudidayaan di P. Pari
beberapa faktor harus diperhatikan, seperti faktor
kualitas air yang meliputi kecepatan arus, nitrat, dan
fosfat. Menurut hasil analisis, nilainya cukup rendah
sehingga tidak mendukung untuk dijadikan sebagai
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lahan budi daya. Stok bibit di P. Pari sebenarnya
cukup tersedia tetapi pada musim tertentu biasanya
masyarakat hanya menunggu bantuan dari peme-
rintah. Hal ini karena bibit rumput laut yang mereka
kembangkan terkena penyakit ice-ice atau pemutihan
rumput laut sehingga tidak layak dibudidayakan.
Ditinjau dari segi ancaman kondisi perairan, lokasi
budi daya cukup terkendali, sehingga tidak ber-
dampak pada hasil budi daya, begitu juga dengan
serangan penyakit yang dinilai oleh masyarakat cukup
rendah sehingga dapat dikendalikan. Selain itu
masyarakat mengantisipasi serangan hama dengan
cara menanam secara bersamaan, sehingga
serangan hama (ikan baronang dan penyu) tidak
terfokus pada satu titik saja. Menurut Dewi & Ekawaty
(2019), rumput laut juga rentan serangan predator dan
penyakit sehingga diperlukan pagar untuk dapat
melindungi pertumbuhan talus rumput laut. Lebih
lanjut, Mako et al. (2018) dan Dewi & Suryaningtyas
(2020) menerangkan bahwa salah satu alat pelindung
dari pertumbuhan rumput laut ialah kantong rumput
laut yang dapat mencegah masuknya sampah dan
hewan pemangsa. Analisis pengungkit (leverage)
untuk atribut ekologi disajikan pada Gambar 1.

Analisis pengungkit untuk dimensi ekologi mem-
perhatikan beberapa faktor pengungkit dan berda-
sarkan nilai RMS nilai yang diperoleh dari penelitian
tersebut. Terdapat 4 atribut yang menjadi faktor
pengungkit dengan nilai di atas nilai tengah (>1,5),
atribut ekologi yang menjadi faktor pengungkit meliputi
serangan penyakit, ancaman terhadap perairan,
ketersediaan bibit rumput laut, dan kesesuaian
perairan untuk budi daya rumput laut. Dengan kata
lain, ketiga atribut tersebut harus diperbaiki terlebih
dahulu sehingga budi daya rumput laut dapat
berkelanjutan dan dengan sendirinya produksinya
akan ikut meningkat. Menurut Yusuf et al. (2010) dan
Setyaningsih et al. (2012), peningkatan serapan pasar
dari luar daerah dan luar negeri harus diikuti dengan
peningkatan pasokan bahan baku, sehingga perlu ada
perbaikan kualitas rumput laut secara menyeluruh
agar dapat memicu peningkatan pendapatan pembudi
daya.

Munculnya keempat atribut yang sensitif adalah
karena budi daya rumput laut sangat dipengaruhi oleh
kualitas perairan sehingga budi daya tidak dapat
berhasil jika kualitas lingkungan dan ancaman
terhadap perairan sangat besar. Oleh karena itu,
atribut ekologi merupakan faktor yang sangat
memengaruhi usaha budi daya, bahkan jika keempat
atribut tersebut tidak diperbaiki maka budi daya tidak
akan mampu bertahan lama. Dengan kata lain, budi
daya tidak akan berhasil.

Dimensi Ekonomi

Penelitian ini juga mengkaji seberapa besar
pengaruh dimensi ekonomi pada pengembangan
usaha budi daya rumput laut. Atribut yang digunakan
untuk mengkaji dampak ekonomi adalah analisis
usaha budi daya, sistem permodalan, harga rumput
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Gambar 1 Atribut ekologi yang menjadi faktor pengungkit keberlanjutan budi daya rumput laut.

laut, dan kontribusi usaha budi daya pada pendapatan
keluarga.

Analisis usaha budi daya rumput laut. Menurut
Marzuki (2014), keberlanjutan budi daya dari segi
ekonomi dapat dinilai melalui status modal usaha atau
analisis usaha budi daya rumput laut, yang
memengaruhi kontinuitas usaha. Hasil yang diperoleh
dalam analisis tersebut adalah nilai R/C lebih dari 1
tetapi masih di bawah upah minimum regional (UMR)
DKI Jakarta sehingga diberi skor O.

Pemasaran hasil budi daya rumput laut. Dimensi
ini melihat sejauh mana rumput laut yang
dibudidayakan dijual, apakah hanya sebatas pasar
tradisional, nasional, atau telah dipasarkan sampai
pada skala internasional. Dari wawancara dengan
pengumpul dan para pembudi daya, mayoritas
responden menyatakan bahwa rumput laut yang
mereka budi dayakan hanya sampai pada pasar
nasional seperti Tangerang, Jakarta, Bogor, Bekasi,
dan Jogja.

Sistem pemodalan. Sebagian besar pembudi daya
(41% dari total responden) masih mengandalkan
pinjaman kepada tengkulak untuk memulai usaha budi
daya, sedangkan 40% responden sudah memiliki
modal sendiri, dan sisanya 19% masih mengandalkan
bantuan dari pemerintah. Hal ini sejalan dengan
temuan Neish (2013) bahwa solusi cepat di
masyarakat dalam keterbatasan modal ialah memilih
pinjaman modal usaha kepada tengkulak (middleman)
daripada meminjam ke bank, karena dianggap lebih
praktis dan cepat.

Harga rumput laut. Harga rumput laut yang dibeli
oleh pengumpul kepada para pembudi daya selama 5
tahun terakhir cenderung stabil atau tidak meningkat,
kecuali pada hari-hari tertentu seperti pada saat bulan
puasa dan pada lebaran.

Kontribusi usaha budi daya pada pendapatan
keluarga. Kontribusi usaha budi daya pada keluarga
cukup besar; dari 140 responden, 86% di antaranya
menyatakan bahwa kontribusi usaha budi daya
terhadap pendapatan masyarakat cukup besar, antara

51 dan 75%. Selebihnya masih dipengaruhi oleh mata
pencaharian lain.

Berdasarkan analisis pengungkit (Gambar 2),
diperoleh 3 atribut yang memiliki nilai pengungkit >1,5
(sensitif): harga pasaran rumput laut, ketersediaan
modal, dan pemasaran rumput laut. Atribut yang
sensitif tersebut merupakan faktor inti dalam suatu
usaha sehingga meskipun rumput laut yang
dibudidayakan secara ekologi baik, tetapi jika tidak
didukung oleh faktor ekonomi maka budi daya
tersebut tidak dapat dikatakan berkelanjutan.

Dimensi Sosial

Mayoritas responden (67%) memiliki tingkat
pendidikan sekolah dasar (SD). Jika mengacu kriteria
pada tabel MS, skor yang diperoleh memiliki nilai 1,
yang berarti tingkat pendidikan masyarakat P. Pari
masih tergolong rendah. Sebaliknya, partisipasi
keluarga dalam usaha budi daya rumput laut cukup
tinggi; 51% responden menyatakan bahwa >3 orang
anggota keluarga terlibat langsung dalam usaha budi
daya. Tingkat pengetahuan masyarakat dalam budi
daya tergolong sangat baik, dilihat dari metode yang
digunakan, yakni 50% responden mel akukan budi
daya dengan metode long line, yang berarti telah
mengikuti standar yang telah diberikan oleh
pemerintah. Penelitian ini juga melihat sosialisasi
pekerjaan yang dilakukan dalam usaha budi daya;
68% responden melakukan budi daya dengan cara
kerja sama dengan pembudi daya lainnya. Untuk
alternatif mata pencaharian, mayoritas masyarakat
(46%) memiliki usaha lain selain budi daya rumput
laut, yakni nelayan tangkap, kuli bangunan, buruh,
dan lain-lain. Rata-rata pembudi daya berusia 17-65
tahun. Usia tersebut merupakan usia yang produktif
untuk skala pekerjaan seperti budi daya. Faktor yang
juga turut memengaruhi keberlangsungan budi daya
adalah faktor konflik yang terjadi dalam usaha budi
daya rumput laut; 79% responden mengatakan bahwa
dalam kegiatan budi daya jarang terjadi konflik.
Kebanyakan konflik yang terjadi hanya sebatas
permasalahan kecil, seperti pergeseran tali jangkar
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Gambar 2 Atribut ekonomi yang menjadi faktor pengungkit keberlanjutan budi daya rumput laut.

yang tidak sengaja dilakukan dan kemungkinan oleh
ombak yang besar. Kondisi tersebut terjadi 1-2 kali
dalam setahun tetapi tidak sampai berujung pada
masalah yang lebih besar. Kondisi ini menjelaskan
bahwa selain modal alam yang diperlukan dalam
pembangunan ekonomi (Gomez-Baggethun et al.
2010), modal sosial juga telah dianggap sebagai
sumber potensial (Roseta-Palma et al. 2010), karena
modal sosial memengaruhi efisiensi komunitas dalam
memanfaatkan sumber daya.

Berdasarkan hasil analisis pengungkit (Gambar 3),
diperoleh enam atribut dengan nilai lebih besar dari
1,5, atau dikatakan sensitif terhadap nilai indeks
keberlanjutan, yakni (1) usia kepala keluarga pembudi
daya, (2) alternatif usaha, (3) sosialisasi pekerjaan, (4)
pengetahuan masyarakat tentang budi daya, dan (5)
partisipasi keluarga dalam usaha budi daya. Kelima
atribut tersebut merupakan faktor pengungkit atau
atribut yang sensitif dalam suatu usaha budi daya
rumput laut, sehingga untuk meningkatkan produksi
rumput laut kelima atribut tersebut harus ditingkatkan
lagi sehingga pengelolaannya dapat berkelanjutan.

Dimensi Infrastruktur

Dalam budi daya rumput laut salah satu faktor yang
turut memengaruhi keberlanjutan adalah infrastruktur,
seperti  teknologi dan beberapa infrastruktur
pendukung lainnya. Menurut San (2012), untuk
memperoleh hasil budi daya yang optimal perlu ada
diversifikasi dalam penanaman sehingga rumput laut
yang dibudidayakan dapat maksimal dari segi
pertumbuhan dan kualitas. Selain itu, Rasyid (2004)
menyatakan bahwa pengaruh lain dalam usaha budi
daya rumput laut juga dapat ditimbulkan oleh
implementasi teknologi, yaitu sistem atau metode
penanaman.

Dalam dimensi infrastruktur, beberapa atribut yang
dianggap berpengaruh dimasukkan sebagai para-
meter kunci, mulai dari metode sampai pada pena-
nganan pascapanen. Saat ini, industri pengolahan
hasil budi daya dan sarana-prasarana pasar di P. Pari

belum tersedia. Rumput laut yang dibudidayakan
langsung dijual kepada pengumpul dan selanjutnya
dikirim ke luar pulau. Setiap pembudi daya memiliki
gudang penampung sementara, tetapi kapasitasnya
terbatas, sehingga jika musim panen tiba gudang
tersebut tidak cukup untuk menampung. Transportasi
laut yang khusus mengangkut hasil budi daya ke
daerah pemasaran saat ini masih mengandalkan
transportasi umum yang beroperasi setiap hari. Hal
tersebut dirasa kurang efektif dalam proses pema-
saran karena harus bergantung pada transportasi
umum yang hanya satu kali dalam sehari. Sarana dan
prasarana listrik sebenarnya telah ada tetapi pada
sekitar tahun 2000-an listrik di P. Pari belum aktif 24
jam, hanya beroperasi beberapa jam saja dalam
sehari, sehingga tidak mendukung pengelolaan hasil
budi daya. Saat ini listrik di P. Pari telah aktif 24 jam
sehingga dalam atribut pendukung dari dimensi
infrastruktur telah terpenuhi. Sistem infrastruktur
merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem
sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisi-
kan sebagai fasilitas atau struktur dasar, peralatan,
instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk
berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi
masyarakat (Grigg dalam Kodoatie, 2003).

Analisis pengungkit (Gambar 4) menunjukkan
bahwa terdapat 3 atribut yang memiliki nilai lebih dari
1,5 yang berarti atribut tersebut menjadi faktor
pengungkit sehingga atribut tersebut harus diperbaiki
serta ditingkatkan agar usaha budi daya rumput laut
dapat berkelanjutan. Ketiga atribut tersebut ialah
sarana listrik, transportasi pengangkut hasil budi daya
ke daerah pemasaran, dan teknologi pengolahan
limbah industri. Munculnya atribut yang sensitif tidak
terlepas dari kondisi infrastruktur yang ada di P. Pari.
Infrastruktur tersebut dianggap belum memadai
sehingga menjadi faktor yang harus ditingkatkan agar
dapat berkelanjutan guna mendukung usaha budi
daya rumput laut di P. Pari.
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Gambar 3 Atribut sosial yang menjadi faktor pengungkit keberlanjutan budi daya rumput laut.
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Gambar 4 Atribut infrastruktur yang menjadi faktor pengungkit keberlanjutan budi daya rumput laut.

Dimensi Kelembagaan

Ada 4 atribut yang menjadi penentu keberhasilan
usaha budi daya rumput laut pada dimensi kelem-
bagaan, yakni peran lembaga keuangan, lembaga
penyuluhan, dukungan pemerintah daerah, dan
ketersediaan lembaga penjamin mutu.

Peran lembaga keuangan dalam usaha budi
daya rumput laut. Sebanyak 68% responden
menyatakan bahwa mereka telah menerima bantuan
dari beberapa lembaga pemerintah yang didirikan di
P. Pari, sehingga untuk memulai usaha budi daya
rumput laut bantuan tersebut memang sangat efektif
dan membantu, terutama bagi masyarakat yang
tingkat perekonomiannya tergolong menengah ke
bawah.

Lembaga penyuluhan dalam usaha budi daya.
Menurut masyarakat, lembaga penyuluh dalam usaha
budi daya rumput laut sangat membantu dan menjadi
penentu keberhasilan usaha. Sebanyak 53% dari total
responden merasa puas dengan kerja dan partisipasi
penyuluh dalam membantu masyarakat untuk budi
daya.

Dukungan pemerintah daerah dalam usaha budi
daya. Dukungan dari pemerintah daerah sangat
diharapkan, seperti memfasilitasi masyarakat mulai
dari tahap budi daya sampai pemasaran hasil. Terkait
hal ini, mayoritas responden (sekitar 50%) merasa
belum puas atas dukungan pemerintah karena
pemerintah belum sepenuhnya mendukung usaha budi
daya yang mereka lakukan.

Ketersediaan lembaga  penjamin mutu.
Pemerintah  seharusnya menyediakan lembaga
penjamin mutu sehingga hasil budi daya masyarakat
yang sampai pada konsumen merupakan hasil pilihan
yang berkualitas baik. Mayoritas responden (83%)
mengatakan bahwa belum ada penjamin mutu yang
disediakan oleh pemerintah untuk menjamin setiap
hasil budi daya yang mereka kerjakan.

Dari dimensi kelembagaan, semua atribut menjadi
faktor pengungkit terhadap keberlanjutan budi daya;
analisis RMS menunjukkan nilai > 1,5, atau sensitif.
Kelima atribut tersebut merupakan faktor yang harus
diperhatikan dan terus ditingkatkan agar tercapai
keberlanjutan dari segi kelembagaan. Menurut
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Acemoglu (2003), kelembagaan yang baik adalah
kelembagaan yang dicirikan dengan tiga hal: (a)
adanya insentif bagi masyarakat karena hak
kepemilikan: (b) membatasi tindakan para politisi,
elite, dan kelompok kepentingan untuk memperoleh
keuntungan tanpa prosedur yang benar; (c) memberi
kesempatan yang sama kepada masyarakat dalam
meningkatkan kapasitas individu. Kelembagaan
merupakan modal sosial yang dapat memberikan
sumbangan penting dalam pembangunan ekonomi
(Ikhsan 2000). Analisis keberlanjutan untuk dimensi
kelembagaan dapat dilihat pada Gambar 5.

Analisis Keberlanjutan pada Setiap Dimensi
Berdasarkan hasil analisis MS (Gambar 6)
diperoleh 4 dimensi yang masih harus diperbaiki,
yakni dimensi ekologi, ekonomi, infrastruktur, dan
dimensi kelembagaan. Keempat dimensi tersebut
memiliki nilai kurang dari 75%, yang berarti cukup
sesuai, sedangkan dimensi sosial dalam analisis
tersebut bernilai 76%, yang berarti sustainabel atau
masuk dalam kategori baik. Menurut Susilo (2003),
nilai 51-75% dikategorikan cukup sesuai dan nilai 76—
100% termasuk dalam kategori baik atau sustainabel.
Pengelolaan yang terintegrasi dan berkelanjutan
harus memiliki strategi yang tepat dalam proses
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pengelolaannya, serta harus senantiasa melibatkan
semua pemangku kepentingan, baik dari yang paling
kecil pengaruhnya sampai yang paling besar
memberikan dampak bagi pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan. Menurut Mawardi (2007),
pengembangan pulau-pulau kecil cenderung berjalan
sendiri-sendiri, tidak terintegrasi, dan acapkali timbul
konflik kepentingan baik antar-sektor, sektor dengan
daerah, serta antar-daerah.

KESIMPULAN

Analisis keberlanjutan dari usaha budi daya rumput
laut mengindikasikan nilai yang menunjukkan skor
cukup berlanjut karena setiap dimensi sangat
berkaitan antara satu dan yang lainnya, sehingga
untuk mencapai nilai keberlanjutan diperlukan nilai
yang berlanjut untuk semua dimensi. Adapun
rekomendasi  pengelolaan yang tepat dan
berkelanjutan adalah setiap faktor-faktor pendukung
dalam pengelolaan usaha budi daya rumput laut yang
masih memiliki nilai Kurang Berlanjut (<75%) harus
diperbaiki dan ditingkatkan lagi. Dimensi yang masih
memiliki nilai <75% ialah dimensi ekologi, ekonomi,
infrastruktur, dan kelembagaan. Keempat dimensi ini

Ketersediaan penjamin mutu | R 1002
Dukungan Pemerintah daerah untuk usaha I 5

masyarakat

Kelembagaan penyuluh | (.51
Peran lembaga keuangan keuangan/kelompok I (:c

usah bersama

0
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Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute Removed (on
Sustainability scale 0 to 100)

Gambar 5 Atribut kelembagaan yang menjadi faktor pengungkit keberlanjutan budi daya rumput laut.
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Gambar 6 Nilai keberlanjutan setiap dimensi budi daya rumput laut.
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harus diperbaiki dengan cara memacu setiap atribut di
setiap dimensi yang memengaruhi keberlanjutan
setiap dimensi, sehingga tercapai pengelolaan yang
terintegrasi dan berkelanjutan.
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